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ABSTRAK 

Telah dikembangkan lembar kerja peserta didik (lkpd) berbasis keterampilan 

proses sains pada materi suhu dan kalor dikelas VII SMP  yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D yang dibatasi menjdi 3D yaitu pendefinisian (define), 

perancangan ( desain ), pengembangan (development). Lembar kerja peserta didik 

yang dikembangkan terdiri atas 6 kegiatan yang disusun berdasarkan indikator-

indikator keterampilan proses sains dasar. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data validasi ahli dan angket tanggapan 

siswa. Hasil uji validasi ahli dari 4 aspek yakni aspek keterampilan proses sains 

didapatkan rerata skor 26 dengan kategori sangat valid, aspek isi (content) dengan 

rerata skor 64,66 termasuk kategori sangat valid, kemudian aspek keterampilan 

bahasa dengan rerata skor 45 dengan kategori sangat valid dan aspek keterampilan 

desain dengan rerata skor 59 termasuk kategori sangat valid. Kemudian, tahap uji 

coba terbatas didapatkan rerata skor sebesar 69,66 termasuk kategori sangat 

praktis dan pada uji coba lanjutan didapatkan rerata skor sebesar 71,44 termasuk 

kategori sangat praktis.  

Kata kunci : Penelitian pengembangan, lembar kerja peserta didik, suhu dan 

kalor, berbasis keterampilan proses sains. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bagian dari ilmu 

pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris’science’. Kata 

‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin’scientia’ yang berarti saya 

tahu. ‘Science’ terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural 

science (ilmu pengetahuan alam), tetapi dalam perkembangannya, science juga 

sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

saja. IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang 

sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan 

dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, menurut Poedjia di 

(2010) bahwa “sains juga dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan sumber daya alam atau  meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang gejala alam dalam kehidupan sehari-hari mereka”  

IPA sebagai ilmu yang terdiri dari produk dan proses (Pratama, 2014). 

Produk IPA terdiri atas fakta  (misalnya balon akan meletus jika diletakkan secara 

langsung pada sinar matahari), konsep (missal logam memuai bila dipanaskan), 

prinsip (missal kehidupan memerlukan energi), prosedur (missal pengamatan, 

pengukuran dan analisis data), teori (misal teori asal mula kehidupan. Semua itu 

merupakan  produk yang diperoleh melalui serangkaian proses penemuan ilmiah 

melalui metode ilmiah yang didasari oleh sikap ilmiah. Sedangkan ditinjau dari 

segi proses, maka IPA memiliki berbagai keterampilan proses sains, misalnya (a) 

mengidentifikasi dan menentukan variabel, (b) menentukan apa yang akan diukur 

dan diamati, (c)  keterampilan mengamati menggunakan sebanyak mungkin indra 

(tidak hanya indra penglihatan), (d) keterampilan mengklasifikasikan data, (e) 

keterampilan dalam menafsirkan hasil pengamatan, (f) keterampilan dalam 

mencari kesimpulan hasil pengamatan, (g) keterampilan dalam meramalkan apa 

yang akan terjadi berdasarkan hasil-hasil pengamatan, dan (h) keterampilan 

menggunakan alat/bahan pengamatan. Maka dalam pembelajaran IPA dapat 
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melatih keterampilan proses sains yang dimiliki oleh setiap individu (Listyawati, 

2012).  

Alasan yang melandasi perlunya diterapkan keterampilan proses sains 

dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari yaitu perkembangan ilmu 

pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi para guru 

mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. Jika guru masih bersikap 

“mau mengajarkan” semua fakta dan konsep dari berbagai cabang ilmu, maka 

sudah jelas target itu tak akan tercapai. Jika guru tetap bersikeras pada sikap ini, 

maka satu-satunya jalan pemecahan yang umum dilakukan ialah menjejalkan 

semua fakta dan konsep itu kepada siswa. Dengan demikian, guru akan bertindak 

sebagai satu-satunya sumber informasi yang maha penting. Karena terdesak waktu 

untuk mengejar pencapaian kurikulum, maka guru akan memilih jalan yang 

termudah, yakni menginformasikan fakta dan konsep melalui metode ceramah. 

Akibatnya, para siswa memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk 

menemukan pengetahuan, tidak dilatih untuk menemukan konsep, tidak dilatih 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Semiawan, 1992). Untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik 

membutuhkan waktu dan proses pembelajaran yang cukup lama. Jika hanya 

mengandalkan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah, maka 

keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik tidak dapat dilatih dan 

dikembangkan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hal ini salah satunya 

dengan menyediakan suatu bahan ajar yang dapat melatih keterampilan proses 

sains siswa. Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

akan mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Bahan ajar yang dapat digunakan guru sebagai perantara untuk mengaitkan materi 

fisika dengan keterampilan proses sains sehingga terjadi proses transformasi ilmu 

antara guru dan siswa. Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar terdiri 

dari beberapa jenis salah satunya yaitu LKPD. Ketersediaan LKPD dapat 

memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, bagi peserta didik 

akan belajar mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas 
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tertulis.Dapat disimpulkan bahwa untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik membutuhkan waktu 

yang cukup lama, maka LKPD cocok digunakan peserta didik dalam melatih 

keterampilan proses sains.  

Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah 

yang terarah (baik kognitif dan psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu konsep yang telah ada sebelumnya (Trianto, 2010). 

Keterampilan kognitif terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses 

siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam 

keterampilan proses karena mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan 

bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Setelah faktanya didapatkan, 

siswa diajak mendata dan mengelompokkannya, mencatat dalam bentuk tampilan 

yang komunikatif (tabel, grafik, diagram, bagan) agar dapat memaknai dengan 

cara menginterpretasikannya, menemukan keteraturan atau polanya untuk 

selanjutnya membuat dugaan dengan berupa prediksi atau hipotesis.  

Hasil dari wawancara informal yang telah dilakukan dengan beberapa 

peserta didik dan guru IPA di SMP Negeri 1 Palembang, bahwa disekolah SMP 

Negeri 1 Palembang sudah menggunakan kurikulum 2013. Tetapi didalam 

pelaksanaan dengan kurikulum 2013 belum maksimal sehingga dalam kegiatan 

proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, dan didalam 

menekankan pembelajaran melalui proses ilmiah masih kurang. Hasil wawancara 

dengan guru IPA  bahan ajar yang digunakan hanya buku teks dari penerbit dan 

menggunakan LKPD dari buku teks tersebut, dimana LKPD terebut belum 

menggambarkan kegiatan keterampilan proses sains, hanya berisi beberapa 

kegiatan mengklasifikasikan, mengamati, dan menyimpulkan . Dengan melihat 

keadaan seperti ini penulis ingin mengembangkan sebuah LKPD yang dapat 

membantu peserta didik untuk memahami suatu konsep fisika yang ada didalam 

kehidupan sehari–hari dan membuat pelajaran fisika tersebut menjadi menarik dan 

disukai peserta didik sehingga peserta didik tersebut tidak merasakan kebosanan 

dalam belajar fisika.  
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Berdasarkan analisis silabus IPA terpadu SMP kelas VII materi IPA 

khususnya fisika yang dapat memberdayakan keterampilan proses sains adalah 

materi suhu dan kalor. Karena pokok-pokok bahasan pada bab suhu dan kalor 

memiliki konsep yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, 

materi suhu dan kalor dapat dicerna sebagai sains melalui serangkaian 

keterampilan proses sains. Seperti pada keterampilan proses sains mengamati, 

peserta didik dapat mengamati skala pada termometer dengan mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses sains mengukur atau 

menggunakan alat dan bahan, peserta didik dapat melakukan sebuah percobaan  

mengukur suhu air dengan menggunakan termometer dengan menggunakan alat 

praktikum sederhana yaitu termometer, boss head,dasar statif dan alat praktikum 

lainnya. Serangkaian keterampilan proses sains dasar lainnya seperti 

mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan serta mengkomunikasi dapat 

peserta didik temukan pada setiap subbab materi suhu dan kalor. Selain itu, materi 

suhu dan kalor mempunyai pokok bahasan yang cukup panjang jika ingin 

membahas semua pokok bahasan tersebut yaitu terdiri dari 6 materi pokok 

bahasan suhu dan kalor diantaranya suhu, alat pengukur suhu,pemuaian, kalor, 

perpindahan kalor serta kestabilan suhu tubuh makhluk hiidup dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk membahas dan memahami semua pokok bahasan tersebut 

peserta didik memerlukan sumber belajar yang banyak. Untuk itu LKPD yang 

akan dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam memahami pokok 

bahasan yang terdapat pada materi suhu dan kalor.  

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dikembangkan lembar kerja peserta 

didik berbasis keterampilan proses sainsyang akan digunakan dalam praktikum.  

LKPD ini diharapkan dapat membuat kegiatan praktikum berjalan dengan efektif 

dan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP  pada pelajaran 

IPA. Dengan adanya pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

keterampilan proses sains diharapkan dapat membantu siswa dalam menguasai 

konsep-konsep fisika. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Keterampilan Proses Sains Pada Materi Suhu dan Kalor di Kelas VII SMP” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang ini, rumusan masalah yang akan dibahas adalah 

“bagaimana mengembangkan LKPD berbasis keterampilan proses sains pada 

materi suhu dan kalor yang valid dan praktis?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar penelitian yang 

dilakukan dapat mengenai sasaran dan tujuan penelitian. Adapun batasan masalah 

tersebut antara lain: 

1. Pengembangan LKPD IPA (Fisika) difokuskan pada materi suhu dan kalor 

kelas VII SMP. 

2. Pengembangan LKPD IPA (Fisika) berbasis keterampilan proses sains ini 

diuji dari tingkat kevalidan dan kepraktisannya. 

3. Keterampilan Proses Sains yang dimuat di LKPD ini dibatasi pada 

keterampilan proses sains dasar 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD IPA (Fisika) 

yang berbasis keterampilan proses sains pada materi suhu dan kalor secara valid 

dan praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Siswa 

Membantu memperoleh bahan ajar sebagai alternatif pendukung 

pembelajaran yang juga memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami materi suhu dan kalor melalui LKPD berbasis keterampilan 

proses sains 

2. Guru Mata Pelajaran IPA 

Membantu guru untuk mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis keterampilan proses sains 
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3. Sekolah 

Menyediakan LKPD yang valid dan praktis yang membantu untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4. Peneliti 

Sebagai penambah pengetahuan dan bekal keterampilan dalam 

mengembangkan LKPD pada materi fisika 
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